LAPORAN PEMANTAUAN
1. Identitas Kegiatan
Nama Kegiatan : Pemantauan Hutan Rawa Tripa

Lokasi Pemantauan  : Hutan Rawa Tripa, Kuala Semanyam kec. Darul Makmur

Kab Nagan Raya Prov. Aceh

Tanggal & Waktu : Kamis, 02 April 2026
Tim Pelaksana : tim pemantauan Apel Green Aceh
Jenis Pemantauan : Melihat perambahan terbaru yang terjadi di kawasan hutan gambut,

yang semakin menunjukkan adanya tekanan terhadap ekosistem dan
potensi kerusakan lingkungan yang cukup serius.

2. Tujuan Pemantauan

Pemantauan ini bertujuan untuk mengawal kondisi kawasan hutan gambut dari praktik
perambahan, memperkuat bukti lapangan sebagai dasar advokasi, serta mendesak pemerintah
dan pihak terkait agar mengambil langkah nyata dalam menghentikan kerusakan lingkungan.

3. Metode Pemantauan

Teknik Melakukan perjalanan dengan berjalan kaki hingga memasuki kawasan Rawa Tripa,
kemudian mengamati di kawasan rawa tripa dan mendokumentasikan kondisi kawasan hutan
rawa tripa dari sisi atas menggunakan drone.

Durasi Pemantauan Jam 10.00 s.d 16.10 WIB

Alat yang Digunakan : avenza, apk koordinat, kamera hp, dan drone

4. Temuan Lapangan

No Temuan Koordinat/Keterangan
1 perambahan hutan 3.8115564999999947, 96.55021824999997
2 exkavator / alat berat 3.81122219444444, 96.54895488888889

3 Pondok darurat/ bangunan kayu 3.8174404722222164, 96.54720408333331



5. Dokumentasi Foto

Gambar 1 Perambahan Hutan

Gambar 2 Exkavator/Alat Berat



Gambar 4 Pondok Darurat/Bangunan Kayu

6. Analisis Singkat

Perambahan terbaru di kawasan hutan gambut menunjukkan adanya peningkatan tekanan
terhadap ekosistem yang rentan. Aktivitas ini berpotensi menyebabkan degradasi lahan,
hilangnya keanekaragaman hayati, serta meningkatkan risiko kebakaran hutan. Jika tidak
segera ditangani, perambahan tersebut dapat mempercepat kerusakan lingkungan yang
berdampak luas, baik secara ekologis maupun sosial. Oleh karena itu, diperlukan langkah
pengawasan yang lebih ketat,

7. Rekomendasi Tindak Lanjut

Penghentian dan penegakan hukum atas perambahan di hutan Rawa tripa, Aparat penegak
hukum harus menindak tegas pelaku perambahan hutan, sekaligus menghentikan aktivitas
yang masih berlangsung di lapangan.

8. Kesimpulan

Kerusakan Hutan Rawa Tripa terus berlanjut akibat belum adanya pemulihan, sementara
perambahan hutan semakin masif. Tanpa langkah tegas dan terkoordinasi dari pemerintah
serta penegakan hukum yang konsisten, keberlanjutan ekosistem rawa gambut dan fungsi
lindung kawasan ini akan semakin terancam.

9. Tanda Tangan Tim

Ketua Tim : Rufa Manda Yana



Anggota Tim : aan tarahim, reza falevi, azimi



